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Edy Sawcano. Sikap dan Peranan Amerika Serikat terhadap Indonesia dalam Penyelesaian Masalah Irian
Barat 1958-1963: Salah Satu Wujud Politik Global Amerika Serikat. (di bawah bimbingan Ibu Sudarini.
MA). Skrips Sarjana. Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1995. Hubungan Amerika Serikat dan
Indonesia yang akan ditelaah di dalam skripsi ini mengambil sebagai titik awal ketika tampilnya Amerika
Serikat di dalam penyelessaian masal h Irian Barat antara Indonesia dan Belanda. Dimulai sgjak Indonesia
tidak akan membawa masalah Irian Barat kel ndonesia tahun 1963. Dengan al asan-alasan yang berbeda, baik
Belanda maupun Indonesia telah meminta dukungara serta mengundang campur tangan Amerika Serikat.
Pihak Belanda menginginkara dukungan untuk dapat menguasai kembali (bekas) wilayah jajahannya,
sedangkan pihak Indonesia menginginkan dukungan Amerika Serikat untuk mempertahankan hak-hak
Indonesia sebagai bangsa yang merdeka. Pendirian dan tindakan yang dilakukan Amerika Serikat di dalam
penyelesaian masalah Irian Barat berkaitan erat dengan kedudukannya sebagai negara adidaya dan memiliki
pengaruh yang besar terhadap dinamika politik internasional. Studi ini memiliki beberapa masalah yang
menarik untuk dibahas, diantaranya yaitu selain masalah ini menjadi masalah internasional yang melibatkan
beberapa negara dan mememrlukan penanganan Perserikatan Bangsa-Bangsa, juga masalah ini
menimbulkan pandangan dan sikap yang berbeda-beda, baik antara Amerika Serikat dengan Indonesia dan
Belanda, maupun di kalangan pejabat-pejabat Pemerintah Amerika Serikat sendiri. Selian itu, di dalam studi
ini juga dibahas mengenai berbagai peranan yang telah diberikan oleh Amerika Serikat sampai terselesainya
masalah ini. Mengapa sikap Amerika berubah-ubah (namun tetap menjalankan politik globalnya) dan
peranan apa saja yang telah diperikan Amerika Serikat serta bagaimana langkah-langkah diplomasi Amerika
Serikat di dalam penyelsaian masalah Irian Barat sampai diserahkan kepada Perserikatan Bangsa-Bangsa
dan kemudian diserahkan kembali kepada Indonesia dapat terlihat di dalam skripsi ini. Untuk meneliti sikap
dan peranan Amerika Seriakt terhadap Indonesia di dalam penyel esaian masalah Irian Barat tahun 1958-
1963, dipakai sumber data dari arsip, dokumen, artikel majalah dan surat kabar, tesis, skripsi, paper, buku
dan karyaleksikografis yang sebagainan besar bersudut pandang dan menitikberatkan pada sikap dan
peranan Amerika Seriakt, serta masih ditambah dengan sumber lisan, baik wawancara langsung, maupun
dokumentasi wawancara dengan tokoh-tokoh sipil dan militer yang sekiranyaterlihat di dalam penyelesaian
masalah Irian Barat ini. Setelah mempelgjari dan menganalisa data-data yang didapat dari sumber-sumber
tersebut di atas, dapat dilihat pertimbangan-pertimbangan yang mendasari kebijaksanaan politik luar negeri
Amerika Serikat terhadap Indonesia sehingga mempengaruhi sikapnya di dalam penyelesaian masalah Irian
Barat. Amerika Serikat yang pada awalnya bersikap netral atau dengan kata lain berpihak kepada Belanda
dan kemudian berubah menjadi berpihak kepada Indonesia. Maka 'hal ini didasarkan atas pertimbangan
diantaranya selain mencegah Indonesia jatuh ke dalam pengaruh komunis dan Indonesia dapat dijadikan
kawan di dalam mengembangkan strategi pembendungannya di dalam politik globalnya untuk menangkal
parkembangan komunis di dunia pada umumnya dan di kawasan Asiatenggara khususnya. Dengan
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demikian dapat dikatakan bahwa kepentingan global Amerika Sarikatlah yang menjadi dasar pertimbangan
utama dalam mewujudkan kebijaksanaan politik luar negerinya terhadap Indonesia.



